BAB III

PERANAN WANITA DALAM MEMBINA KESEJAHTERAAN
KELUARGA MENURUT AL-QUR-AN

A, Kesejahteraan keluarga monurut al-Qur-an

Keluarga tentu saja tidaklah sekedar pabrik untuk
memperanakkan manusia. Kendati pemeliharaan serta kelang
sungan hidup merupakan salah satu tujuannya. Tapi lebih
dari itu institusi keluarga merupakan landasan struktur
sesio kultural dan mekanisme yang bisa moﬁjdmin’knbutuh-
annya sendiri guna menjaga stabilitas sosial, idiologi
sarta budaya yang melingkupi masyarakatnya secara utuh
pada saat sekarang dahulu manpun yang akan datan?ul |

Keluarga mempunyai tangzung jawab yang tidak ada
taranya di dalam mendidik dan membina suatu bangsa, dari
keluarga yang rukun dan sehat akan lahir anak-anak yang
schat pula, jasmani dan rokhani, dan dari anak-anak dan
anggota keluarga yang sehat inl akan terjadilah sﬁatu
bangsa yang sehat, kuat dan perkasa. Keluarga memegang
peranan yang sangat penting dalam kemajuan dan kemakmur-
an suatu negara. Pada keluarga terletak kewajiban por-
tama untuk mendidik seorang menjadi sehat, beradab, tahu
sopan santun, mempunyai sifat-sifat yang baik dan’ men=-
jadi anggota masyarakat yang cakap dan borguna.2

Secara garis besar keluarga berfungsi sebagai ber-

ikut :

1Khurshid Ahmad, Keluarga Muslim, Risalah,Bandung,
1986, hlm. 19.

2Aisyah Dahlan, Membina Rumah Tangga Bahagia Pera-
nan Agama dalam rumah tangga, Yamunu, Jakarta,1969, hlm.

19.
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1. Pomeliharaan dan kesinambungan suku bangsa dan mem-
bentuk kesatuan sosial dalam masyarakat.

Allah berfirman :
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Artinya: Wahal sckalian manusia, bertakwalhh'kepada Tu-
hanmu yang telah menjadikan kamu dari seorang,

diri dan dari padanya Allah menciptakan isteri
nya dan dari pada keduanya Allah memporkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.3

(weS. an-Nisa'ayatl)

Kesinambungan ras manusia dan kebudayaaunya,serta
berkelangsungan khilafah tergantung pada mekonisme po-
moliharaun'dan reproduksi yang effektif. Alam telah meom
persiapkan hal ini yakni dengan perbedaan psikoloéis
dan fsiologis, momperanakkan,-mnmbutuhkan suatu struk -
tur yang stabil, laki-laki dan perempuan serta anak-
anak memerlukan wadah yang mapan dan kekal untuk menja-
lankan peran masing-masing. Dan keluargalah institusi
yang dapat memelihara proses ini secara lengkap, -dari
awal hingga pclaksanaannyu.b

Dan pada kenyataannya, lembaga keluarga (perkawin
an) adalah merupakan jembatan penghubung antar keluarga
suku bangsa serta kebangsaan yang berlainan, sehingga
dapat membentuk kesatuan sosial dalam masyarakat.

3Departomnn Agama Rl, aAl-bur-an Dan Terjemahnya,
Yayasan Fenyelonggara Penterjemah Al-Qur-an, Jakarta,
1983, hlm. 114.

hkhurshid Ahmad, Op.cit, hlm. 20.




2., Tempat pendidikan.

Keluarga ditinjau dari segi pendidikan adalah tor-
masuk salah satu dari tiga golongan besar lembaga pondi-
dikan, yaitu : Rumah tangga atau keluarga, sekolah dan
lingkungan atau masyarakat.

Keluarga adalah sekolah yang pertam-tama bagi
anak-anak yang melalui celah-celahnya sang anak monyerap
nilai-nilai, ketrampilan, pongetahuan dan perilaku yang

ada di dalamnya.?’

Menurut ajaran Islam, pada dasarnya tugas dan ke-
wajiban kedua orang tua atau keluarga dalam mendidik dan
membimbing anak-anaknya tersebut adalah merecalisasi dari

firman Allah dalam al-Wur-an;
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri-
mu dan keluargamu dari apl neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya Ma
laikat-malaikat yang kasar dan keras yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintah-
Nya kepada mercka dan selalu mongerjakan apa
yang diperintahkaniya.6

(weSe At=-Tahrim ayat 6).

Bertitik tolak dari ayat tersebut dapat difahamkan
bahwa melatih dan mendidik anak-anak adalah suatu  hal
yang ponting, karena anak sebagal amanat bagi orang tua-

SAbd. Ghani Abud, Keluarga Muslim dan Berbagai Ma-
salahnya, Pustaka, Bandung, 1987, hal. 38,

6Departemen Agama R1, Op.cit, hlm. 951.
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nya. Hati dan jiwa anak kecil adalah masih putih borsih,
maka tergantung bagaimana orang tua mengukirnya, apabila
dibiasakan kearah kebaikan, maka jadi baiklah ia dan ba-
hagia dunia akhirat, tetapi apabila dibiasakan jelek
atau dibiarkan dalam ke jelekan, maka rusaklah dan celaka
dia.

Dalam hal ini Sayyid Ali Fikri berpendapat  bahwa
anak itu sejak lahir telah membawa fitrah atau pembawaan
manusia. Kecuall segala sesuatu yang borﬁubuugan dengan
sebagian muamalah keduniawian, maka anak mengikuti agama
7
Beliau menyandarkan pendapat ini atas hadits Nabi seba-
gal berikut :

ayah mereka.
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Artinya: Dari Abu Hurairoh RA. katanya: Bersabda Rsulul-
lah Saw. Tiap-tiap anak dilahirkan dengan keada

an putih bersih, maka ibu bapaknya yang menjadi
kan Yahudi atau Nasrani atau Majusi.

Dengan demikian, maka dapatlah dikatakan - bahwa
baik buruknya anak itu tergantung kepada didikan dari
orang tuanya serta pembiasaan baik mercka, karecna sebagi
an besar kehidupan anak itu adalah di dalam keluarga

atau rumah tanggae

7M. Arifin, Hubungan timbal balik Pendidikan Agama
Dilingkungan Sekolah dan Keluarga, Bulan Bintang,Jakarta
Cot. IV, 1978, hlm. 57.

8)bu Husain Muslim bin Al Hajjaj, Shahih  Muslim,
Juz III, Dahlan, Bandung, t.t., hlm. 459.
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3. Perlindungan moral.

Bahwasanya manusia mempunyai kebutuhan yang harus
dipenuhi, baik kebutuhan rokhani maupun kebutuhan bio-
logis. Hasrat seksual merupakan suatu dorongan kreatif

dan alamiah. Namun demikian Islam melarang segala wujud
hubungan seksual di luar hukum perkawinan dan menganjur
kan perkawinan. Agar dengan itu laki-laki dan perempuan
dapat menggenapkan desakan alamiahnya, menjalani keohidu
pan dimana kenikmatan serta tanggung jawab ada dalam
tompat yang saling mendukung. Hubungan seksual melalui
perkawinan, dan perkawinan itu sendiri memborikan meka-
nismo kendali atas desakan seksual, katup pengaman mo=-
ralitas.?

Al-Qur-an menyocbutkan, perkawinan sebagai tempat
berlindung dari kechidupan sosat.

J__iichd_anatijl_aLJLfQ_AJ:_rlﬁg,;ﬂ,‘}r_thai lfoA[yS;Jlj

LRl ) el s Yo

Artinya: ....... Karena itu kawinilah mercka dongan se-
izin tuannya, dan berilah maskawinnya menurut

yang latut, sedang merekapun wanita-wanita yarg
memelihara diri bukan penzina dan bukan .(pula)

wanita yang mengambil laki-laki sebagai piara-

annya .10
4 (4.S. an-Nisa' ayat 25 ).

L. Stabilitas psiko emesional, cinta dan kebajikan.
Allah berfirman :

Lo ST [ S PR [ SO TY FRROE S YU P SPOT D

9Khursid Ahmad, Op.cit, hlm. 21

10 epartemen Agama RI, Opecit, hlm. 121.
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Artinya: Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa ton-
teram kepadanya dan dijadikanNya diantara rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demiki
an itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi

kaum yang borfikir.ll :
(4eSe Ar-Rum ayat 21).

-Memahami ayat tersebut di atas Muhammad Rasyid Ri-
dha dalam panggilan Islam terhadap wanita berpendapat
bahwa dalam kchidupan rumah tangga atau keluarga terda-
pat tiga unsur yang essensial yaitu ketenteraman Jiwa,
rasa cinta dan kasih sayang. Beliau mongatakan bahwa "Ke
tenteraman jiwa suami isteri adalah unsur pertama yang
secara khusus diperuntukkan bagi pasangan suami isteri.
Kalimat ini merupakan ungkapdn yang mengandung pengorti-
an adanya perasaan rindu, kenikmatan dan cinta kasih yang
diperoleh masing-masing pihak seiring dengan portemuan
dan pergaulan mercka berdua, sehingga mukin sempurnalah
kemanusiaan mereka dengan kehadiran manusia lain melalui
mercka berdua. Dengan kehadiran anak itu lenyaplah kege-
lisahan naluriah yang melanda kalbu dan pikiran mereka
berdua, yang tanpa anak kotenteraman tak mungkin bisa di

pcroleh.l2

11
“"Ibid, hlm. 644.

12Muhammad Rasyid Ridha, Panggilan Islam terhadap
Wanita, Pustaka, Bandung, 1986, hlm. 21.




42
Unsur kedua adalah rasa cinta yang lahir melalui
pergaulan dan tolong menolong. Unsur ini monjadi milik
bersama pasangan suami isteri dan keluarga mercka. Se-
dangkan unsur ketiga, kasih sayang yang tak mungkin sem
purna, tanpa adanya naluri keibuan dan kebapakan yang
melimpahkan kasih sayang kepada putra putrinya.
Terciptanya ketiga unsur perkawinan itu adalah
merupakan sumber terciptanya hubungan psikologis, cmo-
sional serta spiritual. Hubungan dalam kélﬁarga, dianta

ra para anggotanya, terutama antara suami isteri, bukan
semata-mata hubungan saling membutuhkan. Akan tetapi
adalah juga hubungan spiritual yang menciptakan serta
menumbuhkan cinta sayang, bahagia, kobajikan hati, sa-
ling menghormati, pengorbanan, kepuasan diri, pelipur
lara dan dukungan.lh <

5. Keterjaminan sosial dan ekonomi.

Salah satu fungsi perkawinan dalam kéluarga ada=-
lah untuk memperluas wilayah ikatan savdara serta menya
takan dalam satu kesatuan sosio ekonomi yang saling men
dukung, saling menunjang. Tapl tentu saja tidak sckedar
itu, kendati saling bergantung dalam bidang ekonomi ada
lah unsur yang penting. Lslam adalah juga pnmbonﬁuk psi
ko-sosial.Ll?

Keluarga sebagai masyarakat merupakan lembaga eko

nomi artinya setiop individunya itu menghasilkan,sekali
pun tampaknya karena pendeknya pandangan-hanya mengha -
biskan tanpa menghasilkan sedikitpun.

L 1bid, him, 22
lhKhurshid Ahmad, Op.cit, hlm. 22
154bdul Ghani Abud, Op.cit, hlm. L.



Kepala keluarga itulah yang tampak menghasilkan
dihadapan mata, oleh sebab itu maka tidak ada pertenta
ngan peran ckonomi yang dijalankan dalam kehidupan ke-
luarga, baik dia sebagai buruh, petani, pogawai atau
pun kepala negara; baik dia mengerjakan pekerjaan bo-
bas yang diaturnya sendiri ataupun mengerjakan pekerja
an atas perintah orang lain untuk mendapat upah.

Isteri di dalam rumah tangga juga menghasilkan ,
yaitu mengatur urusan rumah tangga ini. Tanpa pengatu-
ran dari isteri, maka kepala keluarga tidak akan dapat
menjalankan fungsi ekonominya diluar rumah, dimana dia
pulang kerumah itu untuk mendapatkan udara yang dapat
menghapuskan setiap tetes dari keringatnya yang dia
sergunakan untuk bekerja di luar rumah.16

Melihat betapa pentingnya fungsi dan pbranan ko-
luarga dalam pembinaan dan kehidupan individual dan
masyarakat, maka kescjahteraan atau kemaslahatan kelu-
arga menjadi sangat penting demi tercapainya kesejah-
teraan dan kemakmuran suatu bangsa dan negarae

Kesejahteraan atau kemaslabatan yang dimaksud bu
kanlah kesejahteraan materiil atau yang bersifat .Jas-
maniah belaka. Kesejahteraan yang dimaksud adalah mo=-
liputi pula kesejahteraan rokhaniah diniyah., Kese jahte
raan yang seimbang diantara segonap seginya,baik segi
moral maupun material, serta dari segi mental spiritu-
al, balk segi duniariyah maupun segi ukhrawiyah. Kesec-

jahteraan itupun harus menyeluruh,meliputi orang tua,
anak serta kemampuamnya berlangsung atas dasar kescim-

léﬁbdul Ghani abud, Up.cit, hlm. 44.
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bangan antara hak dan kewajiban. Baik hak dan kewajiban
terhadap diri pribadi dan masyarakat maupun hak dan ke-
wajiban torhadap Allah Swt,

Keluarga yang sejahtera menurut al-Qur-an adalah
keluarga yang beriman, mengerjakan amal shaleh, berbuat
baik kepada orang lain dan bertanggung jawab kepada ke=-*
luarganya, terpenuhinya kebutuhan sehari dan kepenting-
an pendidikan anak-anaknya agar merekatumbuh menjadi
manusia yang shalch dan berakhlak. A
Firman Allah Swt.:
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Aerinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan
Allah kepadamu (Kebahagiaan) negeri akhirat, -
dan janganlah kamu molupakan kebahagiaanmu’ da—
ri (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (ke

pada orang lain) sebaguimana Allah telah ber-
buat balk kepadamu dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya  Allah
tidak menyukai orangéorang yang berbuat ru-

sake. 17
(GeSe Al-Goshos ayat 77)

Disebutkan dalam ayat lain :

Mg_%a,;tmp&_q,qu,ﬂrs_ﬂxiwrgwwu,

sl g O St 9y JLL.,JLJ‘ %-”_Hlo.ars_jj‘,};b_,
Vidodle Oy oS s Ul

17
Departemen Agama RI, Op.cit, hal. 623.
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Artinya: Allah menjadikan bagi kamu isteri dari Jenis
kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari iste-
ri-isteri kamu itu anak-anak dan cucu dan mem
berimu rizki dari yang baik-baik. Maka meng-
apakah mercka beriman kepada yang bathil dan
mongingkari nikmat Allah.l

(weS. An-Nahl ayat 72).

Dalam setiap keluarsza ada orang-orang yang  me-
lengkapi sebuah keluarga yang merupakan pilar - pilar
(pendukung) yaitu suami (ayah), isteri (ibu) dan anak.
Untuk terciptanya kesejahteraan keluarga pilér- pilar
keluarga tersebut harus terjolma :

a). Suami isteri yang shaleh artinya yang dapat menda- -
tangkan manfaat dan faedah untuk dirinya,anak-anak
nya dan mosyarakatnya. Sehingga kepadanya tercer -
min tindak tanduk dan perbuatan yang dapat menjadi
contoh teladan "Uswatun hasanah™ bagi anak-anaknya
dan orang lain.

b). Anak-anaknya abror (baik) dalam pengertian berkwa-
litas, berakhlak, sehat jasmani dan rokhani orti-
nya produktif dan kreatif, sehingga kelak tidak
menjadl beban orang lain atau masyarakat dan dapat
hidup bordikari.

c)+ Porgaulannya baik. Artinya pergaulan anak-anaknya
terarah, hanya dengan anaok-anak yang bermental
baik, berpendidikan sepadan, mengenal lingkungan
yang baik dan bertetangga yang supel tanpa mengor-

bankan prinsip dan pendirian hidupnya.

d) . Berkecukupan rizkinya (sandang, pangan dan papan)
cukup disini artinya dapat mcmbiayai hidup dan ke-

157p4d, him. 412.
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hidupan keluarganya, baik untuk sandang, pangen dan pa-
pannya maupun untuk biaya pendidikan dan ibadahnya.lg

Rumusan tersebut di atas diambil dari hadits Nabi
Saw. yang berbunyi :
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Artinya: Empat macam kebahagiaan akan dikecap seseorang
manakala isterinya shalihah,anak-anaknya abror
(baik) lingkungan atau pergaulamnya baik mana-
kala rizkinya tersedia ditempat .20

Be Funssi wanita dalam kese jahteraan keluarea

Sesungguhnya manusia sangat wembutuhkan terhadap
adanya keluarga scjahtera baik materiil maupun spiri-:
tual, keluarga yang dapat berfungsi scbogai sumber ke-
tentraman jiwa dan kepuasan rokhani maupurn jasmani.

Kerja sama yang haraonis antara pilar-pilar ke-
luarga (suami, lsteri dan anak) yang masing-masing men-
jalankan fungsinya secuara balk adalah merupakan hal
yang sangat menecutukan terhadap tercapainya kesejahtera
an keluargae.

Menurut al-wur-an wanita mempunyai kedudukan yang

sangat tinggi, agung dan mulia. Selaku hamba Allah yang

lgLembagu Kemaslahatan Keluarga Nahdlatul  Ulama
dan Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional, Mem-
bina Kemaslahatan Keluarga, Jakarta, 1982, hlm. 19.

20jalaluddin Abd. Rahman As-Suyuthi, Jami'us Shog
hir fi Ahaditsin an-Nadzir, Darul Fikri, Beirut,hlm. 38
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dipundaknya dibobani sctumpuk tonggung jawab dan amanat,
antara pria dan wanita tiada bedanya, sebab tirai pomi-
sah antara seorang dengan yang lainnya menurut al-Qur-an
adalah taqwa, bukan jenis kelaminnya. Yang paling tagwa
itulah yang paling mulia disisi Allah tidak pandang bulu
apakah ia wanita atau pria.

Allah borfirman :
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menjadikan kamu
dari seorang laki dan secorang perempuan dan men
jadikon kam borbﬁnﬁsa-bahbsa dan bersuku - suku
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu' di sisi
Allah ialah orang yang paling tagwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui  lagi
Maha MengenaT.Zl

(GoSe Al-Hujurat ayat 13 ).

Apa-apa yang dikaruniokan Allabh kepada pria Jjuga

Allah karuniakan pada wanita, koduanya adalah anggota
masyarakat yang masing-masing mempunyail keistimewaan

atau kelebihan disamping adanya persamaan dan kelemahan.

Al=wur-an mendudukkar kaum wanita dalam tempat yang
terhormat, sebab Islam hanya mewajibkan kepada mercka
hal-hal yang sesual dengan fitrahnya.

Allah berfirman :

YYA A s, 0 Geledls U Oy paadly el S I Joa Gy

2l epartomen Agama RI, Op.cit, hlm. 847.
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Artinya: Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang de-
ngan kewajibannya nenurut cara yang ma'ruf.Akan
tetapl para suami mempunyai satu tingkatan ke-
lebihan daripada isterinya.22

(QeSe Al-Bagarah ayat 228).
Dalam ayot ini Allah meninggikan kaum pria satu
derajat dari kaum wanita sesuai dengan fitrahnya. Karena
itu penghormatan kaum pria kepada kaum wanita berupa pem
berian-pemberian, itu menjadi ganti yang sepadan bagi
kaum wanita. Ini di tempatkan sebagai tradisi yang sera=-
sl dikalangan umat manusia agar kaum wanita berjiwa ber-
sih dan bisa memenuhi fungsinya sebagai penenang kalbu?
Lebih lanjut dalam tafsir Ibnu Katsir dijolaékan

yang dimaksud dengan pria atau suami mempunyai kelebihan
satu tingkat dari istori, yakni sebagai pimpinan rumah
tangga harus ditaati oleh isterinya. Karena  itu  suami
berkewajiban mencukupi semuwa kebutuhan rumah tangga . se-
cara layak.24

Sebagaimana firman Allah Swt.:

At Ol o i L * Ll Qe a5 J L I
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Artinya: Koum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian -
moercka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(wanita) dan karena mereka (laki-laki) telah me
nafkahkan sebagian dari harta mereka.?

(GeSe an-Nisa' ayat 34).

“21hig, him. 55.
23puhammad Rasyid Ridha, Op.cit, hlm. 38.

2bjbi Fida' Ismail Ibnu Katsir Al-quraisyi Ad-Di -
masyql, Tafsir Ibnu Katsir, Juz I,Sulaiman Mar'i, Penang

tet., hlm. 271.
25Departemcu Agama KI, Op.cit, hlm. 123.

-
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Kelebihan derajat yang diberikan kepada kaum pria
itu merupakan suatu karunia yang diberikan Allah karena
mereka mempunyai tanggung jawab sebagai pelindung kaum
wanita dengan memiliki kelebihan kekuatan fisik maupun
mental, dan untuk itu pula tanggung jawabnya dalam hal
membela bangsa dan negaranya lebih mononjol dan berada
pada barisan terdepan.26

NMengenai kepemimpinan kaum pria (suami) terhadap
wanita (isteri), Imam Muhammad Abduh mengatakan :

"Yang dimaksud kepemimpinan disini adalah kopemimpi-
nan dimana orang yang dibawahinya bisa melakukan tin
dakan sesuni dengan aspiracsi dan kehondaok dirinya
dan bukan berarti ia dipaksa mengikuti kehendak yang
telah digariskan oleh yang memimpinnya. Akan halnya
ungkapan "seseorang menjadi pemimpin orang lain" ada
lah mengandung arti pemberian petunjuk dan pengawas-
an dalam melaksanakan tugas-tugas yang telah didirek
sl tersebut yang juga termasuk dalam hal ini adalah

memelihara rumah tonpa kerabat, kecuali dalam waktue
waktu dan kecadaan yang telah diizinkan oleh suami -
nya.27

Dengan demikian berartl kaum pria tidak dibenar-
kan berlaku sewonang-wenaig terhaaap kaum wanita lantar
an kelebihan yang mercka miliki. Sebaliknya kaum wanita
pun tidak dibenarkan pula meremehkan kelebihan yung di-
miliki kaum pria, lalu berusaha menundukkan kaun pria
melalui kelebihan yang mercka miliki tersebut.

Dengan melihat pria dan wanita balk dari segi ke-
lebihan, persamaan dan perbodaamiya yang telah penulis
komukakan di atas, tampak bahwa hal itu adalah bukan
hal yang kebetulan, tetapl sesuatu yang memang  telah

26ﬂbu Bukar Al-Asyari, Tugos Wanita Dalam Islam,
Media Dakwah, Jokarta, Cet. VII, 1987, hlm, 43.

27Muhammad Kasyid Ridha, Ope.cit, hlm. 38.



dirancang oleh Al-Khaliq, agar manusia pria dan wanita
(suami dan isteri) dapat melaksanakan fungsi dan tugas
masing-masing untuk saling melengkapi dan tolong meno-
long dalam kaluarga. Mercka (pria dan wanita)adalah rel
kembar kereta atau kchidupane.

Wanita dalam Islam adalah dasar dan sokoguru da-
lam bangunan keluarga, hati lembut yang penuh berisi
rasa cinta kasih adalah sumber ketenteraman dan stabi-
litas psikologis suami dan anak-anaknyae L

DR. Zakiah Darajad menyatakan bahwa keluarga atau
rumah tangga sebagai unit terkecil dari masyaraknt sa-
ngat penting artinya dalam pembinaan masyarakat. .pabi-
la tiap-tiap rumah tangga tenteram dan bahagia, maka de
ngan sendirinya masyarakat yang terdiri dari rumah tang
ga-rumah tangga yang berbahagia itu akan bahagia dan
tenteram pula. Dan selanjutnya kebahagiaan rumah tangga
itu akan tergantung kepada dapatnya kaum wanita melaksa
nakan kedua fungsinya yang terpenting, yaitu sebagai is

teri dan itu menurut mestinya.28

l. Wanita selaku isteri

Seorang isteri bagi suami diharapkan dapat nemba-
wa ketenangan dan kebahagiaan.
Allah berfirman :
o s Ll 1giSat) Loy 5T e O3l ol sl o s

88z.alciah Darajat, Pondidikan Agama Dalam Pembangu
nan Mental, bBulan Bintang, Jakarta, 1982, hlm. 76.




Artinya: Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jonismu

sendiri supaya kamu cenderung dan merasa tente-
ram kepadanya dan dijadikaniya diantara kamu

rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demi-
kian itu benar-benar terdapat tanda-tanda Dbagil
kamu yang berfikir.29

(deSe Ar-Rum ayat 21 ).

Disebutkan pada ayat lain :

VAY 13,00l gl ozby SOl s

Artinya: Mereka itu adalah pakaian bagimu dan kamupun
adalah pakaian baginya.30
(WeSe Al-Bagarah ayat 187)

Dalam ayat-ayat tersebut di atas dikatakan  bahwa
antara suami dan isteri diciptakan rasa kasih sayang
yang mesra, yang pada hakikatnya dapat mombuahkan — rasa
bahagia dan tentoram dalam keluarga, dimama si suami se-
bagai penguat, pencgak, pengaman serta pembela dalam ru-
mah tangga, sedang si isteri di harapkan dapat mencipta-
kan suasana rukun dan menyenangkan dalam rumah tangga,
ia dapat membuat hati suaminya terpikat kepada suasana
rumah tanggae

Selanjutnya al-wur-an menggambarkan saling - keteor-
gantungannya pria dan wanita dalam rumah tangga demikian
erat. lsteri dan suami diumpamakan libas (pakaian)antara
yang satu dengan yang lainnya. Lebagaimana pakaian dapat
memberikan kehangatan, perlindungan dan kerapian, maka
demikion pulalah suami isteri harus saling mombe rikan
kemesraan, kedamaian dan perlindungan supaya tidak mela-

gDepartomen Agama RI, Op.cit, hlm. OLkL.
301pid, hlm. 45.
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31
kukan perzinaan dan tindakan lain yang menyakitkan hati.
Kemudian isteri yang bagaimanakah yang dapat mencip
takan suasana tenteram dan damai yang penuh rasa cinta
kasih dalam keluarga ?
Dalam al-Wur-an Allah berfirman :

VE Pl e lldai s by il cllhis co 5 collall

Artinya: .....5ebab itu wanita-wanita yang shaleh ialah
yang taat kepada Allah lagi memelihara diri di-
balik pembelakangan suaminya oleh karena  Allah
telah memelihara (mercka).3%

(GeS. An-Nisa ayat 23 ).
Ini merupakan keterangan terinci tentang ihwal kaum
wanita dalam kehidupan rumah tangga yang berada di bawah
kepemimpinan kaum pria. Bahwasannya isteri yang shalihah
adalah mempunyai ciri-ciri antara laing taat yakni betah
tinggal di rumah serta taat kepada Allah Swt. bersikap
ma'ruf kepada suami dan menjaga kehormatan diri di saat
suaminya tidak dirumah, yakni menjaga segala sesuatu yang
mesti dipelihara, bailk berkenaan dengan kehormatan diri
maupun hartae.
Dalam tafsir Ibnu Katsir maksud ayat ini diperjelas
lagi dengan hadits Nabi Saw. yang diriwayatkan oleh Abu

Hurairah.

15 1y @5 o Ll 020 151 3Ll Ll 3 pe U J g, JB5
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31Fatimah Heeren, Aishah Lemu, Morteza Mutahari,Tu-
zas _dan identitas Muslimat, Shalahuddin Press,Bandung,Cet

I, 1988, hlm. 7.
32quartomon Agama RI, Op.cit, hlm. 123.
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Artinya: Sebaik-baik wanita adalah yang menawan hatimu
bila engkau pandang, taat manakala engkau

perintah dan menjaga hartami serta memelihara

kehormatan dirinya kalau kamu tidak ada diru-
mﬂ.h033

Ustadz Muhammad Abduh mengatakan bahwa yang dimak
sud dengan menjaga kehormatan disini adalah menurup apa
yang dapat membuat malu bila dikemukakan artinya, men-
Jaga segala sesuatu yang secara khusus berkenaan dengan
rahasia suaminya serta tidak monceritakan rahasia suami
nya kopada siapapun.34

Penghormatan yang diborikan kepada kaum wanita
melalui kesaksian Allah tersebut di atas, dimaksudkan
agar mereka tetap terjaga dari jamuhan tangan-tanzan
kotor pandangan mata yang jahil atau pergunjingan di-
saat suami mercka tidak dirumah,melalui bujukan lembar-
an-lembaran uang dan boberapa kerat roti.>?

Dongan kata lain, sifat wanita Shalihah adaldgh
penghormatan yang diberikan oleh Allah, sobab wanita
yang shalihah selalu mondapat pengawasan dan ketakwaan
yang menyebabkan mercka menjadi wanita-wanita yang ter-
pelihara dari sifat khianat dan mampu mnjaga amanate.
Atau mereka menjadi wanita yang mampu memelihara harta
dan dirinya lantaran perintah Allah yang mampu mercka
pelihara. Dengan itu mercka selalu taat kepada Allah

dan tidak memperturutkan hawa nafsu.

33Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwany, Su-
nan Ibnu Majjah, Juz I, hlm. 596,

3 shammad Rasyid kidha, Op.cit, hl. 40.

3%ihid, him. 41.
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Tentang nilai wanita shalihah ini Nabi Saw. bor-
sabda :

el 2 JB eom il J g, O g, o ladl g o Al g o
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Artinya: Abdullah bin Amru bin Ash berkata : Bersabda
Nabi Saw.; Dunia adalah kesenangan sementara-
atau hiasan, dan sebaik-baik hiasan adalah wa
nita (isteri) yang shaleh.’

Dari uraian tersebut di atas dapat difahami bah-
wa wanita atau isterl yang shalihah adalch wanita yang
mengetahui kewajibammya terhadap Tuhannya dan terhadap
suaminya, schingga si suami benar-benar merasa yakin
bahwa isterinya hanyzlah buat dirinya sendiri. Segala
yang dilakukan adalah untuk memborikan kesenangan dan
ketenangan suami dan keluarganya. '

Kewajiban taat isteri kepada suaminya adalah se-
bagail imbangan perjuanzan suami di medan M1hidupan un-
tuk melindungi dan memimpin keluarga, dan karena kaum
pria berkewajiban memberi nafkah.

Moskipun demikian sifat kepemimpinan yang diha-
rapkan bukanlah kepemimpinan yang bersifat otoriter,
tetapi sebaliknya dilaksanakan dengan jalan yang mak-
ruf penuh kasih sayang. Sebab ikatan perkawiman itu
merupakan sarana membina kasih sayang yang sempurna ma
ka hendaknya suami isteri itu menjauhi hal-hal yang
monyebabkan timbulnya kebencian dan permusuhan.
Himbauan berbuat baik kepada isteri atau keluarganya

ditujukan kepada kaum pria melolui sabda Rasulullah :

36Mnhyiddin Abi Zakaria ibnu Syarif An-Nawawi,Ri

yadlus Shalihin, an-Nabhaniyah, Surabaya, t.t.,hal.130
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Artinya: Orang yang baik diantara kamu, ialah orang yang
baik terhadap ahlinya, dan aku sendiri adalah
baik terhadap ahliku. Perempuan adalah orang
yang mulia dan tidaklah menghinakan perempuan -
melainkan orang yang hina jua.37

Dari hadits tersebut dapat diambilupohgortian bah-
wa laki-laki sebagai pemimpin keluarga hendaknya bersi-
fat arif dan bijaksana sehingga mampu untuk mendidik me-
reka guna menuntun kecenderungannya (wanita) menuju ko-
benaran dan kemaslahatan.

Selanjutnya Ny. Aisyah Dahlan merumuskan kewajiban-kewa-
Jiban khusus isteri kepada swami sebagai berikut :

1. Pertama-tama sesual dengan nasihat Asma binti Abu Ba-
kar kopada putrinya yang akan kawin diantara lain
Jadilah kau menjadi ayunan dan suamimu akan menjadi
tiangnya yang kokoh dan kuate.

2. Membantu suami dalam menjalankan bahtera rumah tangga
menjaga keselamatan dan ke sejahteraan keluarga.

3. Hormat dan patuh kepada suami dalam batas-batas tidak
menyimpang dari ajaran agamae

L. Menyenangkan dan berbakti kepada suami dengan =~ tulus
ikhlas sedapat-dapatnya selalu bermuka jernih dan ma-
nis.

5. Menghormati dan mencrima pemberian suami walaupun se-

dikit, dan mencukupkan nafkah yang diberikan  sesuail
dengan kekuatan dan kemampuan, hemat, cermat dan bi-

Jaksana.

37Jalaluddin Abdur Rahman As-Suyuti, Jami'us Shag-
hir Fi Ahaditsil Basyir An-Nadzir, Darul Fikri, Beirut,
Juz II, t.t., hlm. 11.
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6. Bersikap ridha dan syukur, tidak mempersulit dan mem-
beratkan suami. Turutlah gembira dengan  kegembiraan
suami, dan merasa susah dengan kesusahannya, jika di-
lihat tanda-tanda suami dalam kesukaran; berusahalah

moringankan dan menenangkan keadaan. Isteri utama ia-
lah yang dapat menilai dan menaksir, dapat memberi se

belum diminta dan dapat monghindarkan sebelum dila-
range

7. Memelihara diri dan menjaga kehormatan serta harta
bonda milik suami baik dihadapan maupun dibelakangnya
tidak berbuat serong apalagi bertingkah laku yang da-
pat meretakkan hubungan dan monghancurkan keutuhan ru
mah tanggae

8. Memupuk rasa cinta dan kasih sayang dan selalu berusa
ha agar tetap rukun dan damai.

9. Memelihara dan mendidik anak--anak sebugni amanat Al-
lah Swt. dan nikmatNya yang tak ternilai.

10. Mengatur dan mengurus rumah tangga dan menjadikannya-
rumah tangga bahagia dunia akhirat.38 '

2, Wanita selaku ibu .
Pada dasarnya, setiap manusia mempunyai kecenderu-

ngan untuk mempertahankan kelanjutan hidup dengan lahir-

nya keturunan pelanjut generasi, yang hal ini di tempat

dengan jalan berkeluarga atau pernikahan dan hal itu me-
rupakan salah satu fungsi dan tujuan keluarga yang telah
penulis kemukakan sebelumnya.

Kecenderungan untuk mempunyai keturunan adalah sua
tu sifat alami, fitrah manusia. Scbob dengan demikian ke
lanjutan hidup mahluk manusia akan terjamin.

Dalam hal ini sudah barang tentu ckan membawa konsokwen-
gl bertambahnya fungsi dan peranan serta tanggung Jjawab
kodua belah fihak pria dan wanita (suami isteri)  yakni
dari pihak pria di samping sebagai suwami Jjuga sebagai

38Aisyah Dahlan, Op.cit, him. 52.
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bapak, demikian pula wanita disamping sebagai isteri
juga sebagai ibu.

Untuk menyesuaikan pokok bahasan dalam pasal
ini, maka penulis skan menguraikan satu fihak saja ya-
itu fungsi wenita selaku ibu. Yang skan penulis bahas
dari dua segi yakni dari segi biologis dan segi eduke-
tif religius.

a. Segi biologis

Secara biologis timbulnya prediket ibu adalah
dimulai sejak bertemunya ovum (sel telur) dengan seper
ma delam rahim. Sejak wenite mengandung janin itulag
ia harus mempersiapkan diri baik mental maupun phisik
untuk menjadi seorang ibu.

Dalem Al-qur-an Allah berfirmen

loyazensslo Yo sup "w‘%“s"?”u%‘l"‘f‘p—’—’
(\e cle=Y')
Artinya : Kami perintahken kepada manusia supaya ber-
buat baik kepada dua orang ibu Bapaknya, ibu
nya mengandungnya dengsn susah payah dan me-
lahirkan dengon susah paysah pula.39
( Q.S. Al-Ahqgaf ayat 15)
Akibat pertemuan sel telur dan seperma tersebut
terbentuklah suatu mshluk baru yang semakin hari menu-
Ju ke kesempurnasn biologis sampai akhirnya menjadi be
ntuk manusia yang sempurna. Proses terjadinys manusia
itu telah dijelasken oleh Al-qur-an dalam surst Al-Muk
min ayat 14 sebagai berikut :
B Ll B2 o0\ Lk 522 ke b)) Liks 2
2L A U LAY 2\ 2 el O L s
(e Ogo 5\ ) @U‘M| q_in
Artinya : Kemudian air meni itu Kemi Jjadikan segumpal
derah, lalu dari segumpal darsh itu Kemi ja-
dikan segumpal daging, dan segumpal desging

itu Kemi jadiken tulang belulang, lalu tu-
lang belulang itu Kami bungkus dengan daging

39Departemen Agama RI., Op.cit., hal. 824



Kemudian Kami jadiken dia mahluk yang (ber ?8
bentuk) lain. maha48ucilah Allah. Pencipta
yang paling baik.

Selama kurang lebih 9 bulan bayi ada dalam kan-
dungan ibunya, segala kebutuhan hidupnya dicukupi oleh
ibunya secara langsung yang éudah barang tentu perkem
bangan si bayi tersebut tergantung kepada kondisi bio-
logis dan mental si ibu. Kesehatan janin yang ada da-
lam kandungan ibunya sangat tergantung daripada keada-
an dan kesehatan si ibu. Demikian pule keadsan ;| jiwa
dan mental anak yang akan dilahirkan akan mewarisi wa-
tak, cara hidup dan tingksh laku ibunya.

Oleh karena itulah si ibu harus berusaha menja-
ga kondisi tubuhnya agar tetap sehat selama ia . me-
ngandung dengan banyak mskan-makenan yang bergizi, ka-
rena dengan maksnan yang nilai gizinya cukup maka anak
yang akan dilahirkan sehat dan kuat. Disamping itu ma-
kanan yang bernilai gizi itu dimakan selama mengandung
selain menumbuhkan bayi lehir sehet, juga akan memban-
tu memelihara kesehatan ibu setelah melahirkan sehi-
ngga ia dapat dengan sepenuhnys menyusui dan memeliha-
ra anaknya. Bahkan gizi yang baik dengan mental ibu
merupakan kunci bagi upaya memperoleh kondisgi mental
dan psikologis yang baik. Karenanya stabilitas mental
dan phisik dari si ibu yang mengandung harus dijaga de
ngan sebaik-baiknya.

Ibid., -hal. S27



Disinilah letak tugas suami yang berat karena dia
diwajibkan untuk berusaha menciptakan iklim yang  baik
untuk istorinya, makanan yang baik lingkungan yang te-
nang dan lebih mendokatkan diri kepada Allah.

Morteza Mutahari dalam bukunya wanita dan hak-haknya da
lam al-Gur-an telah mengutip pendapat seorang psikolog

dan psiko analisis wanita yang juga seorang ibu, Beatri
ce Morbean sebagai berikut :

"Pada masa-masa kehamilan isterinya si suami mompu-
nyai suatu pekerjaan yang penting untuk dilakukan,te
tapi sayangnya mercka selalu menghindarkan dari pe-
kerjoan-pekerjaan itu. 5i calon ibu ingin merasakan
bahwa suaminya memahaminya, moncintai dan mendukung-
nya. Apablla tidak merasakan hal itu, maka ketika ia
melihat bahwa perutnya telah mongembang dan kecanti-
kannya meredup, dan dia tokut akan saat . melahirkan
maka ia akan menyalahkan suaminya atas semua ke susa-
han, yang ditanggungnya, karena suaminya itulah yang
mnyebabkan hamil, pada scat seperti itu adalah ko=
wajiban si suomi untuk tinggal di sisi isterinya ja-
uh lebih banyak dari sebelumnya...... Segala kebang-
gaan dan kechormatan seorang wanita yang hamil ter-
letak pada keadaannya menjadi seorang ibu,.40

Setelah melohirkan bukan berarti tugas itu telah
sclesal, tetapi bahkan bertambah yaitu mercka harus mo-
nyusui bayl tersebut sampai batas umur kurang lebih dua

tahun, hal ini sesuai dengan firman Allah :

ieladl oz O Sl oad oAl B od g G 0¥ 3 F anis 211,

0
i Morteza Mutahari, wanita dan hak-haknya dalam

Islam, Pustaka, Bandung, 1986, hlm. 231.
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya se-
lama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin me
nyempurnakan penyusuan, dan kewajiban ayah mem
beri makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara-cara yang ma'ruf. Seseorang tidak dibeba-
ni melainkan menurut kadar kesanggupannya. Ja-
nganlah seorang ibu menderita kesengsaraan ka-
rena anaknya dan seorang ayah karena — anaknya
dan warispun berkewajiban demikian. Apabila ke
duanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) de-
ngan kereclaan keduanya dan permusyawaratan ma-
ka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu
ingin anaknya disusukan oleh orang lain maka
tidak ada dosa bagimu, apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah ka-
mu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Ma-
ha Melihat apa yang kamu ke rjakan.bl

(WeSe Al-Bagarah ayat 233)
Ayat tersebut di atas menjelaskan pembagian tugas
antara sang ayah dan sang ibu dalam hal pemelihara anak
mercka dan diatur oleh Allah kewajiban masing - masing,
ayah berkewajiban memberi nafkah, mencukupi  kebutuhan
sandang pangan menurut kemampuannya, sedangkan si ibu
menyusui anaknya sampai mencapai umur 2 tahun dan meme-
liharanya dengan penuh kasih sayang.

thepartemon Agama RI, Op.cit, him. 57.
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Sabda Rasulullah Saw.:

Jotuas SLS g el , Bt JB pom (@G0 g e ol 0

““_"‘H‘J—“iUL‘C'JJ—’:JJ'JCUJ‘—‘. y'.’""“l‘—". PR

Lt ) G2 Upln By Lgr 5§ o Gl Al il 01,

S Al J)IJ_’-(iJ-— gl g e | sy,

Artinya: Dari Ibnu Umar RA bahwa Rasulullah Saw. telah

bersabda: Kamu sekalian asalah pémimpin dan ka

mu masing-masing akan ditanyakan tentang rak-

yatnya. Para pemimpin dan suami pemimpin pada

koluarganya, dan isteri pemimpin pada rumah

tangga suaminya. dMaka kamu sekalian  memimpin

dan akanﬁbertanggung Jawab terhadap yang dipim
pinnya.4<

Dengan demikian ibu juga mempunyai tanggung jawab

untuk mendidik dan membimbing putera-puteranya untuk

mencapai kebahagiaan dunia akhirat.

2e2. 5071 edukatif-religius

Allah Swte. berfirman :
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Artinya: Wahal orang-orang yang beriman jagalah dirimu
dan keluargamu dari apil nercka yang bahan ba-
karnya adalah manusia dan batu.b3

(WeSe At-Tahrim ayat 2).

L2
Jalaluddin Abd. Rahman As-Suyuti, Op.cit,hal.95

LDepartemen Aguma RI, Loc.cit.
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Artinya: Dari Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah Saw.
bersabda: Tiap-tiap dilahirkan dengan keadaan

putih bersih maka ibu bapaknya yang mengadi -
kannya Yahudi atau Nasrani atau Majusi,&4

Dalam Hadits lain Nabi bersabda :

Artinya: Surga itu di bawah telapak kaki ibu.%?

Dari ayat dan hadits di atas dapat diambil pe-
ngertian bahwa kedua orang tualah yang bofkewajiban
mendidik dan membimbing putera-puteranya untuk membawa
putera-putera tersebut menjadi manusia beriman beraga-
ma dan bahagia dunia akhirat.

Terlebih-lebih tanggung jawab wanita sebasai se-
orang ibu dari anak-anaknya sebab merecka telah dianuge
rahi kelebihan oleh Allah dengan sifat-sifat yang lem-
but dan perasaan kasih sayang yang lebih besar kepada
keluarga, lebih telaten dan sabar suatu modal untuk
mendidik dan membimbing anak-anak atau keluarganya ke
arah kehidupan yang bahagia sejahtera.

Masa depan anak atau keluarga, bahagia atau ce-

lakanya tergantung dari bagaimana usaha dan keberhasil

hhﬁbu Husain tuslim bin Al-Hajjaj, Loc.cit.

hsdalaluddin Abd. Rahman As-Suyuti, Op,cit, hal.
145.
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an seorang ibu. Perkataan kiasan "Surga dibawah telapak
kaki ibu" mengandung makna yang dalam; bahwasamya se-
orang anak borhasil masuk surga jika si ibu dapat mombu-
kakan pintu surga, baginya dengan memberikan pendidikan
yang baik dan menumbuhkan iman dan takwa kepada anak -
anaknya sejak kecil, demikian pula sebaliknya.

Melihat betapa besar peran dan tanggung jawab se
orang ibu terhadap anak-anaknya atau keluarganya, maka
tidak boleh tidak seorang ibu harus mempersiapkan diri
sebaik-baiknya. Seorang ibu yang baik adalah ibu yang me
ngetahui borbagai pengetahuan, terutama ilmu pengetahuan
yang bersangkut paut dengan ilmu agama, ilmu pendidikan,
ilmu kesehatan dan ilmu-ilmu lain, yang sangat bermanfa-
at untuk masa depon anak dan keluvarganya. Sebagaimana di
katakan oleh Pinlon "Sesungguhnya kewajiban - kewajiban
yang dibebankan kepada wanita adalah io harus dapat me-
letakkan dasar kehidupan kemanusiaan. Sebab wanitalah
yang mengemudikan rumah tangga, dan dengan pekerjaannya
ini memberikan dampak yang besar terhadap kebaikan atau
korusakan akhlak keluarganya. Gambaran suatu masyarakat
tidak dapat terlepas dari keadaun koluargu-keluarga.-Dan
keberhasilan pendidikan wanita banyak torgantung pada
wanita.h6

Demikianlah fungsl wanita solaku ibu di dalam ke-
luarganya, dimana ia harus mampu mengantarkan keluarga=-
nya kearah pembentukan keluarga yang beriman yang sejah-

tera lahir dan batin, dunia dan akhirat.

l’E,l.ms:i.m Amin, Al-Mar'atul Jadidah, Mesir,t.t.,hal.
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Maka tidak berlebihan apa yang dikatakan oleh seorang
penyair :
et saadl (ol Tl i ol Lioa JS Ll B 3,
Il s S LYy st Y el Lo

Seandainya keadaan wanita seperti ini
Sungguh lebih utama wanita dari pada pria
Maka bukanlah suatu aib nama perempuan bagi matahari

Tidak pula suatu kebanggaan noma laki-laki bagi rem-
bulan. 47

C. Wanita karier dan keluarganya

Telah penulis uraikan bagaimana fungsi atau pera
nan wanita dalam kesejahteraan keluarga, yang baik bue-
ruknya lebih banyak ditentukan bagaimana wanita dapat
menjalankan kewajiban dan fungsinya secara bdik. Yang
menjadi masalah sekarang, bagaimanakah Jika wanita itu
berkarier, schubungan dengan tugas-tugas mereka dalam
keluarga ?

Sebelum mombahas hal ini, akan penulis kemukakan
beberapa alasan mengapa wanita berkariere.

l. Karena motivasi mengamalkan ilmu pengetahuan yang
diperolchnya.

Islam sangat menganjurkan kepada setiap manusia
untuk mencari dan memiliki ilmu pengetahuan. Posisi
ilmu pengetahuan dalam lslam adalah sangat sentral,vi-
talitas serta kecutamaan ilmu terungkap dalam sanjungan
dan kehormatan yang diberikan kepada para ilmuwan,

tersirat dalam wahyu pertama yang diterima Rasulullah
Saw. yang berupa kunci ilmu, yakni membaca  tercermin

h78yaikh Kamaluddin Ad-Dilami Mir'atun Nisa', Al
Mahmudiyah At-Tijaniyah, desir, 1934, hlm. 14.




dalam ajakan untuk bertakwa hanya kepada orang yang ber-
akal, tersurat dalam pernyataan bahwa ketiadaan ilmu (ke
bodohan) akan menyesatkan, serta tegas dinyatakan bahwa
menuntut ilmu itu wajib dan berlaku seumur hdeup«l“8

Dengan ilmu yang diperolehnya itu sebagian kaum
wanita menginginkan dapat dirasakan oleh masyarakat di
sekolilingnya.

2. Karena ingin berpartisipasi dalam pembangunan bangsae

Tidak diragukan logi, wanita adalah soﬁaruh 1nbih
dari populasi masyarakat dewasa ini, dari jumlah yang be
sar ini tentu 2kan sangat membantu untuk  terlaksananya
pembangunan disegala bidang, jika mereka ikut serta di-
dalamnya.

Pembansunan yang dimakeud adalah pembangunan monu-
Ju masyarakat yang utuh, bchagia moteriil dan spiritual
lahir batin sebagoimana yang diisyaratkan oleh GBHN, °
3. farena faktor desakan ekonomi.

Islam memang tidak mewajibkan kaum wanita untuk
monangzung nafkah koluarga; sebaliknya laki-lakilah yang
seharusnya bortnﬂggung Jawab torhadap kecukupan nafkah
koluarganyae.

Namun pada kenyataonnya banyak keluarga yang kese=-
jahtoraan ekonominya ditopang pula oleh para isteri (wa-
nita) untuk membantu suami mercka. Sebab bagaimanapun ke
adaan ekonomi yang stabil, dapat terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan keluarga sangat berpengaruh terhadap kebahagia
an dan ketenteraman keluarga serta kesejahteraan yang di
harapkane

hSMuhammad Th., Kedudukan Ilmu dalam Islam, Al-Ikh
las, Surabaya, t.t., hlm. 54.
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Seperti yang telah ponulis uraikan pada bab sebe-
lumnya bahwa tidaklah sama dengan pria baik dari segi
kemampuan biologis maupun psikis. UOlch karena itu dida-
lam hal mengembangkan kariernya wanita harus memperhati
kan fitrah dirinya yang tolah dianugrahkan Allah Swt ke
padanya.

Ketorbatasan-keterbatasan dalam bidang biologis
mungkin merupakan sebab pokok mengapa wanita tidak 1la-
yak mengerjakan pekerjaan-pekeorjaan yang befat yang ha-
nya mungkin dan pantas dikerjakan laki-laki. Disamping
itu dari segi psikis, karakter atau watak wanita yang
biasanya lebih telaten dan sabar tentu lebih bermanfaat
pada bidang-bidang pekerjaan yang membutuhkon ketekunan.

Pada dasarnya karier adalah untuk kepentingan ke-
luarga dan masyarakat. Namun apapun alasannya wanita
berkarier, masalah kestabilan dan kemaslahatan keluarga
haruslah menjadi pertimbangan yang pertama. Sebab bagai
manapun peran si ibu adalah sangat mencntukan kesetabil
an keluarga, pendidikan anak dan pertumbuhannya memer-
lukan perhatiannya secara penuh.

Dan suasana profesionalistik dalam  porkembangan
karier seorang wanita sering menumpulkan naluri keibuan
nya, sehingga pertimbangannya menjadi sefihak.

Kita memang tidak seharusnya bersifat apriori ter
hadap emansipasi wanita. Namun kecenderungan yang bor-
lebihan untuk monckan naluri kewanitaan manusia dapat
merupakan bumerang toerhadap masyarakat itu sendiri.

Masyarakat seharusnya justeru memanfaatkan naluri
kewanitaan itu, bukan mengabaikannya. Biarkanlah wanita
itu mengembangkan naluri-naluri kewanitaannya dengan
meneckuni bekerja pada pekerjaan yang ketelitian, kete-

kunan serta perasaan yang halus.



Karena itu cara yang terbaik adalah mengembalikan-
nya kepada fitrahnya, fungsi wanita sebagai ibu rumah
tangga tidak boleh diabaikan oleh para wanita karier.

Para wanita yang berkarier hendaknya menyadari
akan keutamaan sifat-sifat keibuamm keutamaan posisi wa-
nita sebagai ibu rumah tangga, bukan ibu salon, ibu ari-
san, ibu penggunting pita dan sebagainya, yang semua itu
hanyalah bersifat sckunder.,

Di samping itu perlu adanya saling peﬁgértian an-
tara suami isteri dalam menckuni profesi masing - masing
schingga antara keduanya dapat menciptakan kepaduan yang
harmonis dalam menciptakan keluarga yang scjahtera lahir
batin.

D. Faktor-faktor pendukunsz torcapainya keoluarza sejah-

tera

Keluarga sebagai institusi (lembagn) bagian  dari
unit masyarakat, diharapkan dapat berfungsi sebagal pra-
sarana kesinambungan dan pemeliharaan suku bangsa,tempat
pondidikan, perlindungan moral, keterjaminan sosial dan
okonomi serta scbagai pomonuhan stabilitas psiko emosio-
nal, cinta dan kebajikan, memonuhi keamanan dan ketente-
raman individu yang memiliki keluvarga. Yang semua itu da

pat diringkas bahwa hondoknya keluarga itu dapat memenu-
hi kebutuhan angsota-anggotanya dalam memperoleh kedamai
an, ketenteraman dan kebahaginan. Puncak daripada keba-
hagiaan yang diliputi rasa tenteram, damai dan penuh ka-
sih sayang itulah yang disebut kesejahteraan.
Sebagaimana yang telah penulis uraikan pada peomba-
hasan terdahulu, bahwa keluarga sejahtera yang dimaksud
adalah sejahtera lahir batin, materiil dan spirituale.
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Hal tersebut dapat terwujud jika masing-masing anggota ko
luarga yang disobut dengan pilar-pilar keluarga dapat me-
menuhi fungsi dan kewajibamnya masing-masing.

Sebagaimana sabda Rasulullah Saw.:

I)IHI ‘JY‘,IJ o ‘.L..J::)J'U ,J.-'ur . ,_QJI;JL.J-w{‘HCu.JI
ol a5, 0 0% 0y sl oy Ll s,
L,-—l—ﬂu—-ﬂ' un._.l.‘.lJl 4 |J‘,.._ y
Artinya: Empat macam kebahagiaan akan dikecap sesoorang
manakala isterinya shalihah, anak-anaknya abror

(baik), lingkungan atau pergaulamnya baik dan ma
nakala rizkinya tersedia di teompat.49

Dari hadits terscbut dapat diambil pengertian bahwa

seseorang merasa bahagia pertama, manckala pasangan hidup
nya suami atau isterinya shalih yakni dapat memberikan
manfaat terhadap keluarganya atau anak-anaknya dan masya-
rakat karena keteladanan tingkah lakunya yang baik . yang
penuh ketakwaan kepada Allah Swt. Kedua jika keluarga atau
seseorang itu mempunyai anak yang sehat jasmani rokhani,
taat kepada Allah dan orang tua serta berguna bagi bangsa
dan negara serta agama. Ketiga, jika suatu keluarga atau
seseorang itu hidup pada lingkungan yang sechat anok - anak
mereka bergaul ditengah-tengah masyarakat yang bermental-
baik dan taat menjalankan agama.
Keempat, jika torpenuhinya kebutuhan ekonomi keluarga se-
hingga dapat membiayai kebutuhan hidup keluarganya yang
berupa sandang, pangan, papan maupun pendidikan dan iba-
dahnyae.

Empat macam kebahagiaan yang diisyaratkan dalam ha-
dits di atas realitanya dapat dirasakan dalam kehidupan

z'QJalalu::ldin Abd. Rahman As-Sayuthi, Loc.cit.



keluarga atau rumah tangga yang bahagia sejahtera baik
materiil maupun spiritual, suatu kesejohteraan yang se-
imbang jasmani dan rokhani.

Untuk mencapai keluarga yang scjahtera tersebut,
ada faktor-faktor pendukung yang harus dipenuhi antara
lain :

1. Faktor primor. Yaitu adanya jalinan rasa cinta dan
kasih sayang, seperti yang disyaratkan dalam al-Wur-

an surat Ar-Rum :

ST PCRE SOV WP O [ -] PUICS ¥ IS (R IR

r,-—-—-——i——] G'-u._,ycﬂ.].i L’)O’i—*")’:")‘*é—:‘ﬁw;

Vhs pa o O S

Artinya: Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya adalah
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari je-

nismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya dan dijadikanNya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
domikian itu benar-benar terdapat tanda- tanda
. . = L
bagi kaum yang berfikir,2VY
(WeSe Ar-Rum ayat 21 ).
Dari jalinan cinta dan kasih sayang antuara stami
isteri akan wenumbuhkan :
- Rasa saling mencintai antara suami lateri
- Rasa saling pengertian antara suwami isterd
- Saling menghargal dan mempercayal antara keduanya.
Yang semua ltu dapat mewu judkan apa yang didamba-
kan oleh setiap keluarga yaitu keamanan, ko damaian dan
ketenteraman yang terpantul pada kedua suami isteori se-
bagai dua orang individu, terpantul pada keduanya seba-
gai keluarga dan torpantul pula pada keduanya sebagal

masyarakate

5ODepar’oemcn Agama RLI, Loc.cit.
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Dibawah naungan cinta kasih ini dapat ditegakkan ke
luarga dengan misinya, sehingga keluarga tadi dapat menu-
naikan apa yang wajib ditunaikan bagi suami, isteri dan
anak-anaknya yang ada di dalamnya, serta dapat pula menu-
naikan apa yang wajib ditunaikan bagi kerabatnya, teman
masyarakat yang besar dan dunia seluruhnya.

Tanpa adanya cinta kasih ini, maka fungsi keluarga
akan berubah menjadi realisasi pertemuan antara pria dan
wanita semata-mata. Seperti halnya pertemuan ﬁntara Jjonis
binatang, hanya untuk memenuhi kebutuhan seksual. Dan pe-
menuhan kebutuhan seperti ini tidak akan mencapai derajat
kemanusiaan seperti yang dicapai olch perkawinan dalam
islam, 2L

selanjutnya Sayid wutb dalam memahami surat Ar-Rum
ayat 21 tersebut borpendapat :

Manusia itu mengetahui perasaan terhadap jenis lain
Syaraf dan perasaan mercka dibangkitkan oleh hubungan
antara kedua jenis itu. Langkah mercka didorong dan ak
tifitas mercka digerakkan oleh perasaan diberbagai ja-
lan arah. Akan totapi mercka jarang sekali ingat akan
kekuasaan Allah yang menciptakan pasangan bagi merocka
dari jenis mereka sendiri. Mereka lupa bahwa dalam hu-
bungan ini Allah telah menjadikan jiwa dan syaraf me-
reka terang, tubuh dan hati mereka segar, hidup dan ke
hidupan mereka damai, hati dan nurani mercka tenang.
Yang demikian itu disebabkan karena Allah telah menen-
tukan bagi masing-masing (pria dan wanita) kesesuaian
dan memenuhi kebutuhan fitrah mercka, baik yang borsi-
fat kejiwaan, mental ataupun badani, yang satu menda-
patkan kesenangan, ketenteraman dan ketenangan pada
yang lain. Dan dari setiap pertemuan mereka akan men-
dapatkan ketenangan, kepuasan kasih dan sayang; sebab
konstruksi kejiwaan, syaraf dan organ merecka saling me
nyambut keinginan. aAkhirnya dari pertemuan dan percam-
puran mereka terbentuk kchidupan baru yang terceoermin
dalam generasi baru.24

olpbdul Ghani Abud, Cp.cit, hlm. 79
521bid, hlm. 80.
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Dibawah naungan keluarga menurut makna Islam tor-
wujud fungsi-fungsi anggota keluarga yang berbeda - besa
di dalam mewujudkan kehidupan keluarga yang sejahtera .
Dari keluarga yang sejahtera inilah akan lahir masyara=
kat yang sejahtera pula.

Almarhum Abbas Mahmud Al-Aqgqad berpendapat :

Bahwa perkawinan itu bukanlah hubungan kebinatangan-
antara dia binatang, dan bukan pula hubungan berma-
laikatan antara dua Malaikat. Dan perkawinan dalam
al-Qur-an itu adaloh perkawinan manusia sesuai do-
ngan kedudukannya yang benar, baik dari sudut panda-
ngan masyarakat maupun dari sudut pandangan individu.
Perkawinan adalah kewajiban sosial dari sudut pan-
dang masgarakat, dan ketemangan jiwa dari sudut pan-
dang individu, serta merupakan cinta dan kasih (ma-
waddatan wa rahmatan) antara pria dan wanita. Demi-
kianlah Syariat al-iur-an, ia sesuai dengan kahikat

perkawinan dalam makna yang manusiawi dan mokna yang
bersifat species dan sosial.53 \

Akan tetapi terpenuhinya rasa kasih sayang seba-
gal faktor primer tanpa dukungan faktor-faktor lain
yang borsifat sekunder pastilah menimbulkan kepincangan
yang menyebabkan kesejahteraan itu tidak utuh.

2. Faktor-faktor seckunder yang penulis maksudkan adalah
faktor pendukung lestarinya kasih sayang dalam kelu-
arga yang sejahtera. ‘

Faktor-faktor pendukung itu adalah sepuluh  segi
sebagal unsur penting dalam ilmu ke se jahteraan keluarga
1. Hubungan antar inter keluarga.

Yakni hubungan baik dan harmonis antara satu keluar-
ga dengan para anggota keluarga tersebut dan hubung-
an baik antara satu keluarga dengan lainnya atau de-

ngan anggota masyarakat.5h

*31bid, hlm. 82
54Aisyah Dahlan, Up.cit, hlm. 32.
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Hubungan harmonis sesama anggota keluarga torcipta ma-
nakala masing-masing anggota keluarga monjalankan fung
sinya sendiri dengan baik, dengan tata pergaulan yang
baik dan adab sopan santun.

Firman Allah Swt.:

l? iy S uJ},_—JHJHt}“}.r—ﬁl—‘J

Artinya: Dan bergaullah dengan isteri-isterimu dengan
cara yang makruf (baik),25 ;

(QeS. An-Nisa' ayat 19 ).

Sedangkan hubungan harmonis antara sesama keluar

ga dalam masyarakat akan tercipta, manakala ma sing-ma-

sing keluarga monjaga etika bergaul antara satu dengan

laimnya yakni saling menghargai menighormati, saling to

long monolong dalam hal kebaikan dan mengembangkan si-
fat tenggang rasa.

Firman Allah Swt.:

lh——___._‘.YIUJ.GI-,_..:JL._AJY) L_S’—l_..l“'l_,ﬁ._.l. 'Ull‘-')._:,l.l;_,
Vo ;-UL_.-..”.... UIJ-I-..J.”_,

Artinya: Saling tolong menolonglah kamu dalam ‘kebaik-
kan dan takwa dan Jangan kamu tolong menolong

berbuat dosa dan permusuhan.56
(teSe Al-Maidah ayat 2 ).

Firman Allah Swt.:

55Uopartem0n Agama RI, Op.cit, hlm., 119.
501bid, him. 157.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila dikata-
kan kepadamu; Berpaling-palinglah kamu dalam
majlis-majlis, maka lapangkanlah, niscaya Al-
loh akan memberikan kelapangan untukmu, 57

(WeSe Al-Mujadalah ayat 11).
Dengan demikian jelaslah bahwa hubungan antar

dan inter kecluarga merupakan faktor pendukung yang pen
ting dalam mencapai kesejahteraan keluarga.

Membimbing anak. |

Anak adalah karunia Allah kepada setiap kéluarga, dan
membimbing anak agar monjadi manusia-manusia yang ber-
guna, berakhlak dan beragama morupakan kewajiban mut-
lak bagi setiap keluarga, dalam hal ini sudah tentu ibu

dan bapake.

Ibu dan bapak berkewajiban membimbing anak agar menja-
di anggota keluarga yang baik dan warga negara yang
tahu akan hak dan kewajibannya. .
Kese jahteraan keluarga sangat ditentukan oleh apakah
anak-anak baik dan hidmad ataukah merecka nakal dan dur
haka .58

Makanan.

Makan minum adalah kebutuhan primer setiap keluarga,
dan makanan yang dimaksud disini ialah; makanan = yang
sederjana dan sehat, makanan yang cukup memenuhi  sya-
rat-syarat gizi, mcmbentuk jasmani don rokhani yang
sehat.

Diantara hal-hal yang sangat memperoleh perhati-
an Islam adalah kecadaan mental dan psikologis ummat
Islam. Gizi yang baik merupakan kunei bagi upaya meme-
perolech kondisi mental dan psikologis yang baik, dan
hal 1tu harus dimulai sejak dalam kandungan dan diusa=-

>T1pid, hlm. 910
58 )1 syah Dahlan, Opecit, hlm. 33.
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hakan terus sepanjang hidup soseorang.sg

Pakaian.
Makanan, pakaian dan perumahan adalah disebut dalam
ilmu ekonomi kebutuhan primer.
Setiap orang membutuhkan pakaian untuk memenuhi sya-
rat-syarat peradaban dan kesusilaan serta perlindung
arn.

Dalam agama Islam berpakaian diwajibkan kepada
setiap orang yang telah baligh berakal demi menutup

aurat dipandangan orang lain. Dalam hal ini  agama
1slam menctapkan ketentuan dan macam-macam pakaian -

untuk dipakai sebari-hari, ibadah (sembahyang) untuk

monger jakan hajji dan lain-lain.
FPerumahan.

Tidak disangsikan lagi bahwa perumahan merupakan fak
tor penting tercapoinya keluarga sejahtera.Sebab pe-
rumahan bukan saja berfungsi sebagai tempat tinggal
tetapi lebih dari itu, rumah adalah sebagai tempat
keluarga berlindung dari panas dan hujan, tempat me-
ngatur pola hidup dan kegiatan-kegiatan keluarga un-
tuk menjamin kehidupan yang layak rukun damai, harmo
nis dan menyenangkan. i
Suasana rumah sangat berpengaruh dolam hidup
keluarga, apalagi terhadap jiwa anak, olch karenanya

rumah harus disesuaikan dengan kebutuhan ke luarga
dan komampuannya.6U
Kesehatan.

Kesehatan keluarga artinya schat jasmani dan rokhani

Mengasuh anak memurut ajaran Islam, Inicef Indo

nesia, Jakarta, 19806, hlm. Li.

60Aisyah Dahlan, Up.cit, hlm. 36.
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serta berimbangnya antara keadaan jasmani,rokhani dan
sosial serta bukan sckedar bebas dari penyakit, cacad
dan kelemahan-kelemahan lain,

Hal kesehatan ini erat kaitannya dengankebersi-
han yang harus diupayakan baik segi individu maupun

masyarakat dan lingkungan, bersih lingkungan dalam ar

ti phisik dan mental.
Firman Allah :

BOY i el o ity gl sl o s AL

Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
taubat dan menyukai orang-orang yang mensuci

kan diri.6l Lo
(QeSe Al-Bagarah ayat 222).

Kouangan.

Islam sangat memperhatikan masalah perckonomian sebab
dari sini dapat menunjang terhadap kesejahteraan ke-
luarga untuk memenuhi kebutuhannya . ;
Oleh sebab itu kewajiban kita pertama untuk menegak-
kan perekonomian keluarga adalah berusaha mencari riz
ki yang halal, kemudian membuat keseimbangan  antara
pendapatan dan pengeluarane. Hidup tidak terlalu mewah
dan berlebih-lebihan, tetapi sederhana sesual dengan
komampuan. |
Dalam hal ini harus diperhatikan :

l. Pengeluaran jangan lebih dari pendapatan.
2. Hidup sederhana dan hemat serta menghindari segala

macam pemborosall.
3. Sedapat mungkin biasakan menabung baik dalam ben-

tuk uang atau non materi.

Le balam pembiayaan usahakan scdemikian rupa  hingga
sebanyak mungkin bermanfaat untuk kesejahteraan ke
luarga.

61Depurtemen Agama RI, Op.cit, hlm. 54.
62)3syah Dahlan, Op.cit, hlm. 37.
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Tata laksana.

Tata loksana rumah tanggza adalah suatu proses pemiki-
ran yang meliputi perencanaan, pengawasan dan penilai
an serta penggunaan sumber yang ada pada  keluarga
yang meliputi tenaga, kemampuan, bakat, dan minat,ma~
teri dan keterampilan serta fasilitas untuk mencapai
kesejahteraan keluarga.

Tata laksana rumah tangga itu meliputi antara lain :

l. Mengatur uang keluar masuk. -

2. Memasak dan membuat makanan serta me nghidangkannya
dengan rapi dan menimbulkan nafsu makan.

3+ Membuat dan memelihara pakaian.

Lo Memelihara dan mendidik anak.

5. Menjaga kesehatan serta memclihara rumah dan per-
alatan.

6. Berusaha menyempurnakan,memajukan dan meningkatkan
sumber-sumber yang ada.

7+ Mengadakan hiburan dan rekreasi yang ' sohat tetapi
murah dan lain-lain.63

Keamanan lahir dan batin.

Inti kesejahteraan keluarga ialah jika seseorang da-

pat hidup tenang dan merasa aman lahir buatin.

Perasaan itu dapat dicapai jika seseorang memahami:

1. Hakikat keluarga.

2. Hakikat hidup dan kehidupan.

3. Ilmu dan keterampilan untuk menjamin penghasilan
dan mengatur rumah tangga.

Le Ilmu agama den pengamalannya agar dapat tawakkal
kepada Allah, Tuhan Yong lMaha Kuasa dan berbudi

pekerti ].uhu:r'.e"'+

10.Perencanaan vang sechat.

Maksudnya membuat rencana hidup keluarga dengan mom-

63Ibid, hlm. 39
61“Ibi d., hlmo LI'O .
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pertimbangkan bakat, komauan, kesanggupan dan kemampuan
masing-masing anggota keluarga. Pada hakikatnya peron-
canaan sehat adalah mengajarkan kepada kita agar hidup
toratur.

Demikianlah faktor-faktor yang mendukung tercapai
nya keluarga sejahtera baik yang bersifat primer maupun
sekunder, yang kesemuanya itu membutuhkan saling bantu
mombantu antara anggota keluarga baik isteri,suami mou-
pun anake-anak. Dan yang terpenting semua faktor pondu-
kung itu pelaksanaannya hendaknya dilandasi oleh ketok-
waan kopada Allah, mengamalkan segala perintahnya dan
menjauhi apa yang dilarang-Nya.

Dalam hal ini Dr. Muhamad Al-Bahi aengatakan bah-
wa dua tujuan utama berkeluarga dalam Islam adalah ke~
tonteraman materiil dan spiritual, dan ke sanggupan un-
tuk moengalahkan arus penyelewengan dan dorongan-dorong-

65

an yang menyimpang di dalam moewujudkan kemanusiaan.

65
Abdul Ghani Abud, Op.cit, hlm. 83.



